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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga terhadap loyalitas pelanggan kartu TRI. Data diambil dari 100 responden yang merupakan pelanggan aktif kartu TRI. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan kartu TRI. Kualitas produk memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan harga. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya perusahaan dalam meningkatkan kualitas produk dan memberikan harga yang kompetitif untuk mempertahankan loyalitas pelanggan.


Kata Kunci: kualitas produk, harga, loyalitas pelanggan


ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of product quality and price on TRI card customer loyalty. Data was taken from 100 respondents who are active TRI card customers. The sampling method used was purposive sampling. Data analysis used multiple linear regression and t test to determine the effect of the independent variables on the dependent variable. The results showed that product quality and price had a significant effect on TRI card customer loyalty. Product quality has a stronger influence than price. The implication of this research is the importance of companies in improving product quality and providing competitive prices to maintain customer loyalty.
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PENDAHULUAN
PT Hutchison 3 indonesia atau perusahaan provider 3 adalah salah satu operator telekomunikasi seluler terbesar di Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2007 dan bermarkas di Jakarta. Kartu Tri menyediakan layanan seluler dengan teknologi 2G, 3G, dan 4G/LTE, serta layanan data broadband dengan teknologi Wi-Fi dan HSPA+.
Kartu Tri adalah bagian dari CK Hutchison Holdings Limited, sebuah konglomerat bisnis global yang berbasis di Hong Kong. Selain di Indonesia, kartu Tri juga memiliki operasi di beberapa negara lain, seperti Hong Kong, Inggris, Swedia, Austria, Denmark, dan Irlandia.
Sejak didirikan, kartu Tri terus mengembangkan jaringan dan infrastruktur telekomunikasinya di Indonesia. Saat ini, kartu Tri memiliki jaringan yang tersebar di seluruh Indonesia, dan menjadi operator telekomunikasi seluler terbesar ketiga di Indonesia berdasarkan jumlah pelanggan, setelah Telkomsel dan Indosat.
kartu Tri menawarkan berbagai produk dan layanan telekomunikasi, seperti paket data, paket nelpon, paket SMS, dan lain sebagainya. kartu Tri juga terus berinovasi dengan menambahkan produk dan layanan baru, seperti layanan Triple Play yang menggabungkan layanan telepon, internet, dan TV kabel.
Dalam beberapa tahun terakhir, kartu Tri telah mengalami perkembangan yang signifikan dengan meningkatnya jumlah pelanggan dan penggunaan jaringan data seluler yang semakin meningkat. Hal ini menjadikan kartu Tri sebagai salah satu pemain  utama dalam industri telekomunikasi seluler di Indonesia.


Penelitian ini dilakukan dengan metodologi survei dan kuesioner yang diisi oleh 127 responden yang merupakan pelanggan kartu Tri. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan. Hasil penelitian harus memberikan operator telekomunikasi informasi yang berguna untuk meningkatkan loyalitas pelanggan. PT Hutchison 3 indonesia atau perusahaan provider 3 adalah salah satu operator telekomunikasi seluler terbesar di Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2007 dan bermarkas di Jakarta. Kartu Tri menyediakan layanan seluler dengan teknologi 2G, 3G, dan 4G/LTE, serta layanan data broadband dengan teknologi Wi-Fi dan HSPA+.
Kartu Tri adalah bagian dari CK Hutchison Holdings Limited, sebuah konglomerat bisnis global yang berbasis di Hong Kong. Selain di Indonesia, kartu Tri juga memiliki operasi di beberapa negara lain, seperti Hong Kong, Inggris, Swedia, Austria, Denmark, dan Irlandia.
Sejak didirikan, kartu Tri terus mengembangkan jaringan dan infrastruktur telekomunikasinya di Indonesia. Saat ini, kartu Tri memiliki jaringan yang tersebar di seluruh Indonesia, dan menjadi operator telekomunikasi seluler terbesar ketiga di Indonesia berdasarkan jumlah pelanggan, setelah Telkomsel dan Indosat.
Kartu Tri menawarkan berbagai produk dan layanan telekomunikasi, seperti paket data, paket nelpon, paket SMS, dan lain sebagainya. Kartu Tri juga terus berinovasi dengan menambahkan produk dan layanan baru, seperti layanan Triple Play yang  menggabungkan layanan telepon, internet, dan TV kabel.
Dalam beberapa tahun terakhir, kartu Tri telah mengalami perkembangan yang signifikan dengan meningkatnya jumlah pelanggan dan penggunaan jaringan data seluler yang semakin meningkat. Hal ini menjadikan kartu Tri sebagai salah satu pemain  utama dalam industri telekomunikasi seluler di Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi loyalitas pelanggan dalam menggunakan kartu Tri. Dalam industri telekomunikasi, persaingan yang semakin ketat memaksa setiap operator untuk memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas pelanggannya. Harga dan kualitas barang merupakan faktor yang sangat penting untuk mempertahankan pelanggan. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh harga dan kualitas produk terhadap loyalitas nasabah kartu Tri.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1.) Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan pada kartu tri? 2.) Apakah harga berpengaruh terhadap loyalitas pelangan pada kartu tri? 3.) Apakah kualitas produk dan harga berpengaruh secara simultan terhadap loyalitaa pelanggan pada kartu tri?
Manfaat penelitian ini adalah bagi penulis sendiri yaitu untuk memenuhi tugas yang telah diberikan oleh pihak kampus sebagai salah satu syarat untuk ke jenjang selanjutnya, sedangkan bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk perusahaan Hutchison 3 Indonesia dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan harga terhadap loyalitas pelanggan. Bagi pembaca, semoga dengan adanya penelitian ini dapat melengkapi penelitian tentang pengaruh kualitas produk dan harga terhadap kinerja karyawan serta penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan menjadi referensi teman - teman mahasiswa yang lain yang akan melakukan penelitian tentang hal ini.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian ini berawal dari masalah kuantitatif yang ada pada rumusan masalah. Rumusan masalah di uraikan dalam kalimat  berupa pertanyaan. pada penelitian ini terdapat 3 (tiga variabel) yaitu variabel (x) atau variabel independent adalah kualitas produk (X1) dan harga (X2). Sedangkan variabel (y) atau variabel dependen adalah loyalitas pelanggan.
Lokasi dan waktu penelitian ini dilakukan di daerah Purwokerto. Sedangkan waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih 2 (dua) bulan. Jenis data yang di gunakan pada penelitian ini data kuantitatif dan sumber data penelitian berupa data primer. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan berupa penyebaran kuisioner dan observasi.
 Tabel 1.
Indikator Variabel Penelitian

	Variabel
	Indikator
	Sumber

	
	1.
	Kehandalan
	

	Kualitas Produk (X1) 
	2.
3.
	Kinerja
Kemampuan pelayanan
	Anisa dan Harti (2015)

	
	4.
	Kesesuaian dengan spesifikasi
	

	
	1.
	Keterjangkauan harga.
	Kotler dan

	Harga (X2)
	2.
3.
	Kesesuaian harga dengan kualitas produk Daya saing harga
	Armstrong
(2008: p.

	
	4.
	Kesesuaian harga dengan manfaat.
	278)

	

Loyalitas Pelanggan (Y)
	

1.
2.
3.
	

Keinginan membeli ulang produk Komitmen pada produk Merefrensikan produk
	Wulandari dan Rahyuda (2016) dan Dhinata dan Kusumadewi (2014)



Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen pengguna jasa kartu Tri yang berdomisili di kota Purwokerto. Penelitian ini menggunakan 11 indikator sebagai bahan kuisioner penelitian maka dari itu ukuran sampelnya pada rentang 75-150. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka sampel yang digunakan pada penelitian ini ditetapkan yaitu  sebanyak 127 responden.
Metode analisis data memakai uji hipotesis melalui analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui ketergantungan variabel terikat dengan satu atau lebih variabel bebas.


Analisis regresi linear berganda digunakan karena mampu menginterpretasikan hubungan linear antara kualitas produk dan harga dengan loyalitas pelanggan. Dalam analisis peneliti dibantu dengan program SPSS for Windows. Adapun rumus model regresi linear berganda sebagai berikut.
Y = α + β1X1 + β2X2 + µi…	(1)
Dimana:
Y	= Loyalitas pelanggan α	= konstanta  X1
= Kualitas produk X2  = Harga
β1 – β2 = Koefisien regresi µi	= Variabel Pengganggu (residual error)


HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden penelitian pada konsumen pengguna kartu Tri di kota Purwokerto dapat dilihat dari beberapa kriteria yaitu umur, jenis kelamin dan pekerjaan.
Tabel 2.
Karakteristik Responden
	No
	Variabel
	Klasifikasi
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	
1
	
Umur
	17-22 Tahun
23-28 Tahun
	84
36
	84
36

	
	
	29-34 Tahun
	7
	7

	
	Jumlah
	
	127
	127

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki Perempuan
	73
54
	73
54

	
	Jumlah
	
	127
	127

	
3
	
Pekerjaan
	Mahasiswa/Pelajar PNS
	87
9
	87
9

	
	
	Wiraswasta
	31
	31

	
	Jumlah
	
	127
	127


Tabel 2 menunjukkan bahwa pengelompokan responden berdasarkan umur, jumlah responden didominasi rentang usia 17-22 tahun dengan persentase 84 %, Hal ini disebabkan karena pada rentang usia remaja merasa sangat tertarik untuk menggunakan kartu Tri atas dasar promosi dan bonus yang ada pada kuota internet kartu Tri. kemudian diikuti oleh responden rentang usia 23-28 tahun dengan persentase sebesar 36 %,  dan jumlah responden yang paling sedikit yaitu rentang usia 29-34 tahun yakni sebesar 7 %. Selanjutnya dilihat dari klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden laki-laki lebih dominan jika dibandingkan dengan perempuan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase responden laki-laki yaitu sebesar 73 % dan responden perempuan sebesar 54 %. Adapun klasifikasi berikutnya berdasarkan pekerjaan, yaitu mahasiswa/pelajar lebih banyak konsumen memakai kartu Tri dengan persentase sebesar 87 % dikarenakan mahasiswa/pelajar cenderung haus akan kemajuan teknologi dan dimana kartu Tri merupakan salah satu operator pertama yang menawarkan jaringan 4G LTE di


Indonesia. Selanjutnya diurutan kedua diikuti oleh responden dengan jenis pekerjaan sebagai wiraswasta yakni sebesar 31 %, lalu diikuti dengan responden berprofesi sebagai PNS yaitu sebesar 9 %.
Suatu instrumen dikatakan valid apabila memiliki koefisien korelasi antara butir dengan skor total dalam instrumen tersebut lebih besar dari 0,30 dengan tingkat kesalahan Alpha 0,05. Hasil rekapitulasi uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3.
Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Indikator
	Koefisien Korelasi
	Keterangan

	
	X1.1
	0,908
	Valid

	
	X.1.2
	0,923
	Valid

	Kualitas produk (X1)
	X.1.3
	0,901
	Valid

	
	X.1.4
	0,866
	Valid

	
	X2.1
	0,874
	Valid

	Harga (X2)
	X2.2 X2.3
	0,889
0,922
	Valid Valid

	
	X2.4
	0,846
	Valid

	Loyalitas pelanggan (Y)
	Y1 Y2 Y3
	0,909
0,914
0,858
	Valid Valid Valid



Hasil uji validitas pada Tabel 3. di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian yang terdiri dari kualitas produk, harga dan loyalitas pelanggan memiliki nilai koefisien korelasi dengan skor total seluruh item pernyataan lebih besar dari 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan dalam instrument penelitian tersebut valid.
Uji Reliabilitas terhadap instrumen penelitian ini menggunakan nilai Alpha Cronbach, yakni untuk mengetahui unidimensionalitas butir-butir pernyataan terhadap variabel laten yang diteliti (kualitas produk, harga dan loyalitas pelanggan). Nilai Alpha Cronbach dinyatakan reliabel jika nilainya lebih besar


atau sama dengan 0,60. Rekapitulasi hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. berikut:
Tabel 4.
Hasil Uji Reliabilitas
	No.
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	1
	Kualitas produk (X1)
	0,841
	Reliabel

	2
	Harga (X2)
	0,837
	Reliabel

	3
	Loyalitas pelanggan (Y)
	0,861
	Reliabel



Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4. menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang terdiri dari kualitas produk, harga, dan loyalitas pelanggan memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Hal ini dapat dikatakan bahwa semua instrumen reliabel sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian.
Perhitungan koefisien regresi linear berganda dilakukan dengan analisis regresi melalui software SPSS 18.0 for Windows, diperoleh hasil yang ditunjukan pada Tabel 3.
Tabel 5.
Hasil Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	1	(Constant)
	0,291
	0,672
	
	0,433
	0,666

	Kualitas produk
	0,308
	0,078
	0,389
	3,922
	0,000

	Harga
	0,215
	0,081
	0,264
	2,649
	0,009



Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda seperti yang disajikan pada Tabel 3, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 0,291+ 0,308 X1 + 0,215 X2 

Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas memiliki nilai signifikansi uji t kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
Makna dari koefisien regresi tersebut dijelaskan sebagai berikut nilai koefisien regresi kualitas produk (X1) adalah positif, memiliki arti kualitas produk berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan pada pengguna kartu Tri di kota Purwokerto. Apabila nilai kualitas produk (X1) naik maka nilai loyalitas pelanggan (Y) akan mengalami peningkatan.
Nilai koefisien regresi harga (X2) adalah positif, memiliki arti harga berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan pada pengguna kartu Tri di kota Purwokerto. Apabila nilai harga (X2) naik maka nilai loyalitas pelanggan
(Y) akan mengalami peningkatan. 
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menguji normalitas residual dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika probabilitas signifikansi nilai residual lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal.
Tabel 6.
Hasil Uji Normalitas
 (
Unstandardized
 
Residual
)
N	100


	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.40934124

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.073

	
	Positive
	.046

	
	Negative
	-.073


 (
Asymp.
 
Sig. (2-tailed)
)Kolmogorov-Smirnov Z	.735

.653



Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6. didapat nilai signifikansi sebesar 0,653 yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena nilai signifikansi uji KolmogorovSmirnov lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar variabel bebas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 10% atau VIF Kurang dari 10, maka dapat dikatakan model telah bebas dari multikolinearitas.
Tabel 7.
Hasil Uji Multikoleniaritas
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	Kualitas produk (X1)
	0,316
	3,163
	Bebas multikol

	Harga (X2)
	0,312
	3,202
	Bebas multikol



Berdasarkan Tabel 7. dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF dari seluruh variable tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel lebih besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas.
Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung gejala heteroskedastisitas atau mempunyai varians yang homogen. Jika variabel bebas yang diteliti tidak mempunyai pengaruh signifikan atau nilai signifikansinya lebih dari 0,05 terhadap nilai absolute residual, berarti model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 8. berikut.
Tabel 8.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Model	Unstandardized	Standardized

	Coefficients	Coefficients


B	Std. Error	Beta	t	Sig.


	1
	(Constant)
	1,301
	0,433
	
	
	3,007
	0,003

	Kualitas produk
	0,004
	0,050
	0,014
	0,078
	0,938





	
	Harga
	-0,057
	0,052
	-0,198
	-1,093
	0,277



Pada Tabel 8. dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi dari variabel kualitas produk sebesar 0,938 dan harga sebesar 0,277. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Peneliti menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi yang mana model regresi terbaik, karena tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.
Tabel 9.
	Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

	Model
	Std. Error of the
	

	
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Estimate
	

	1	0,
	837a
	0,701
	
	0,692
	
	1,43119
	



Hasil uji pada Tabel 9. memberikan hasil dimana diperoleh besarnya adjusted R2 (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah sebesar 0,692. Ini berarti variasi loyalitas pelanggan pada kartu Tri di kota Purwokerto dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel kualitas produk dan harga sebesar 69,2 persen, sedangkan sisanya sebesar 30,8 persen dijelaskan oleh faktor- faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian.
Tabel 10.
Hasil Uji Simultan
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1	Regression
	461.402
	3
	153.801
	75.087
	.000a

	Residual
	196.638
	96
	2.048
	
	

	Total
	658.040
	99
	
	
	



Hasil uji F (Ftest) pada Tabel 10. menunjukkan bahwa nilai signifikansi P value 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05, ini berarti model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini memberikan makna bahwa seluruh variabel independen yang terdiri dari kualitas produk dan harga mampu memprediksi atau menjelaskan fenomena loyalitas pelanggan pada Kartu prabayar.
Kartu Tri di kota Purwokerto, dengan kata lain ada pengaruh secara simultan dari variabel kualitas produk dan harga terhadap loyalitas pelanggan pada kartu Tri di kota Purwokerto. Hal ini berarti model dapat digunakan untuk analisa lebih lanjut atau dengan kata lain model dapat digunakan untuk memproyeksikan karena hasil goodness of fitnya baik dengan nilai signifikansi P value 0,000.
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,308. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas pelanggan pada kartu Tri di kota Purwokerto. Artinya semakin baik kualitas produk kartu Tri, maka loyalitas pelanggan pada kartu Tri di kota Purwokerto akan semakin meningkat.
Berdasarkan hasil analisis pengaruh harga terhadap loyalitas pelanggan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,009 dengan nilai koefisien beta 0,215. Nilai Signifikansi 0,009 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima.
Hasil ini mempunyai arti bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan pada kartu Tri di kota Purwokerto. Artinya semakin baik harga yang ditawarkan oleh kartu Tri, maka akan membuat loyalitas pelanggan pada kartu Tri di kota Purwokerto semakin meningkat.
Hasil penelitian ini menunjukkan hipotesis pertama yaitu kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan kartu Tri di kota Purwokerto. Hal ini berarti apabila kualitas produk kartu Tri semakin tinggi maka akan meningkatkan loyalitas pelanggan kartu Tri tersebut, dan sebaliknya apabila kualitas produk menurun maka akan menurunkan loyalitas pelanggan kartu Tri.
Hasil penelitian ini sesuai pada hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pongoh (2013), Pardede dan Hadi (2015), Andreas dan Yuniati (2015), Minar dan Safitri (2017), Djumarno et al. (2017), Khoironi et al. (2018) menyatakan hasil bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini berarti kualitas produk dapat menimbulkan loyalitas pelanggan,


dan dimana kartu Tri memiliki kualitas produk yang baik sehingga meningkatkan loyalitas pelanggan pada kartu Tri.
Hasil penelitian ini menunjukkan hipotesis kedua yaitu harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan kartu Tri di kota Purwokerto. Hal ini berarti apabila harga kartu Tri semakin baik maka akan meningkatkan loyalitas pelanggan kartu Tri tersebut, dan sebaliknya apabila harga semakin mahal maka akan menurunkan loyalitas pelanggan kartu Tri.
Hasil penelitian ini sesuai pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pongoh (2013), Prasad et al. (2015), Tomida dan Satrio (2016), Bulan (2016), Dimyati dan Subagio (2016), Asma et al. (2018) menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini berarti harga dari suatu produk dapat menimbulkan loyalitas pelanggan, dan harga kartu Tri memang tidak terlalu mahal sehingga menyebabkan loyalitas pelanggan pada kartu Tri.
Kualitas produk merupakan tolak ukur dari suatu produk untuk dapat dikatakan produk tersebut baik atau tidak, dengan kata lain kualitas produk adalah kemampuan dari produk tersebut untuk memperagakan fungsinya. Pada variabel kualitas produk dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum konsumen setuju mengenai kualitas produk yang dimiliki oleh kartu Tri itu baik dan kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya kartu Tri meningkatkan kualitas produknya dengan tujuan meningkatkan loyalitas pelanggan yang dimilikinya, agar tidak kalah dari kompetitor-kompetitor lainnya.
Harga merupakan salah satu faktor yang paling menjadi pertimbangan bagi konsumen untuk membeli suatu produk, atau dengan kata lain harga adalah nilai atau jumlah yang harus dibayarkan untuk dapat memiliki dan menggunakan suatu produk. Pada variabel harga dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pernyataan “harga jual kartu Tri sesuai dengan manfaat yang dirasakan oleh pelanggan” dan harga berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini mengandung implikasi agar kartu Tri tetap menjaga harga jual produknya.
Artinya dengan kualitas yang baik dan dengan harga yang tidak terlalu mahal jika dibandingkan dengan harga jual produk sejenis dari perusahaan kompetitor, hal ini dapat menjaga dan meningkatkan loyalitas pelanggan yang dimiliki kartu Tri.
KESIMPULAN
Kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas pelanggan.
Hal ini berarti semakin tinggi kualitas produk maka semakin meningkatkan loyalitas pelanggan pada produk tersebut. Harga berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini berarti semakin baik harga dari suatu produk maka semakin meningkatkan loyalitas pelanggan pada produk tersebut. Pada variabel kualitas produk didapatkan hasil bahwa pada pernyataan “kualitas jaringan internet yang dirasakan sesuai dengan apa yang ditawarkan oleh kartu Tri” menjadi indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah dibandingkan pernyataan lainnya, hal ini menunjukkan bahwa adanya ketidaksesuaian yang dirasakan oleh pelanggan terhadap kualitas jaringan yang ditawarkan dan dijanjikan dibanding dengan kualitas jaringan yang dirasakan oleh pelanggan. Ada baiknya bagi perusahaan untuk memperhatikan hal tersebut, sehingga dapat meningkatkan kualitas produk dan meningkatkan loyalitas pelanggan kartu Tri itu sendiri. Pada variabel harga didapatkan hasil bahwa pada pernyataan “harga jual kartu Tri cukup terjangkau”, “harga jual yang ditawarkan sesuai dengan kualitas produk yang dijanjikan kartu Tri”, dan “daya saing harga dari kartu Tri cenderung lebih murah dari pesaing lainnya” menjadi indikator-indikator yang memiliki nilai rata-rata lebih rendah dibandingkan pernyataan lainnya, hal ini mengindikasikan bahwa konsumen merasa harga jual produk kartu Tri masih terbilang sedikit mahal dan kurang sesuai dengan kualitas yang dijanjikan. Ada baiknya bagi perusahaan untuk memperhatikan hal tersebut, sehingga dapat meningkatkan loyalitas pelanggan bagi perusahaan kartu Tri.
Pada variabel loyalitas pelanggan didapatkan hasil bahwa pada pernyataan “saya memiliki keinginan untuk membeli ulang produk kartu Tri”, “saya tetap membeli produk kartu Tri walaupun ada produk pesaing lain yang menyatakan lebih baik” menjadi indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah dibandingkan pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat loyalitas pelanggan terhadap produk kartu Tri dapat dikatakan kurang, maka ada baiknya bagi perusahaan untuk memperhatikan hal tersebut guna meningkatkan loyalitas pelanggan yang secara tidak langsung akan menambah jumlah pelanggan kartu Tri itu sendiri.
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian dengan konsumen yang tersebar diberbagai wilayah. Penelitian selanjutnya juga bisa mengubah atau menggunakan objek penelitian ini dengan menggunakan variabel lain agar dapat memperkaya informasi yang diperoleh.
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